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Abstract This research is based on phenomena that occur in the field which show the supporting and inhibiting
factors for athletes in carrying out injury examinations and rehabilitation. The aim of this research is to determine
the factors that support and hinder athletes in carrying out injury examinations and rehabilitation. The type of
research is qualitative case study research by interviewing 8 athletes who are One Lotus Therapy clients and 3
rehabilitation practitioners who work at One Lotus Personal Therapy. The data collection method used was semi-
structured interviews, while data analysis used inductive approach analysis techniques or content analysis. The
results of the analysis show that the factors that support injury examination and rehabilitation are (a)
encouragement factors from teammates (b) injury factors that do not heal (c) motivation factors from oneself,
while the inhibiting factors are (a) factor of lack of knowledge about rehabilitation practitioners (b) injury
diagnosis factor (c) distance factor. It is hoped that this research can add insight into dealing with sports injuries.
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Abstrak Penelitian ini berdasarkan atas fenomena yang terjadi di lapangan yang menunjukan faktor pendukung
dan penghambat atlet dalam melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi cedera. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat atlet dalam melakukan pemeriksaan dan
rehabilitasi cedera. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif study kasus dengan mewawancarai 8 atlet yang
menjadi klien one lotus therapy dan 3 praktisi rehabilitasi yang berkerja di one lotus personal therapy. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur sedangkan analisis data menggunakan
teknik analisis pendekatan induktif atau analisis konten. Hasil analisis menunjukan bahwa faktor-faktor yang
pendukung pemeriksaan dan rehabilitasi cedera yaitu (a) faktor dorongan dari rekan setim (b) faktor cedera yang
tak kunjung sembuh (c) faktor motivasi dari diri sendiri, sedangakan untuk faktor-faktor yang menghambat yaitu
(a) Faktor minimnya pengetahuan proses rehabilitasi yang benar (b) Faktor kecemasan akan hasil diagnosa cedera
(c) faktor jarak. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dalam menyikapi cedera olahraga.

Kata Kunci : cedera; rehabilitasi; futsal

1. PENDAHULUAN

Atlet merupakan salah satu profesi yang diminati di Indonesia ditandai dengan
banyaknya prestasi olahraga di berbagai cabor di Indonesia. Atlet juga dapat dijabarkan sebagai
seseorang yang menekuni satu cabang olahraga yang terlatih secara profesional dan intensif
dalam menyiapkan diri mencapai prestasi. Dalam mempersiapkan atlet untuk menjadi lebih
baik membutuhkan usaha yang keras dikarenakan atlet harus memiliki target dan tujuan yang
jelas dalam prestasi yang akan dicapai. Dalam melakukan aktivitas fisik tentunya atlet itu tidak

menutup kemungkinan terjadinya risiko cedera, saat melakukan olahraga yang intensif bisa
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saja pelaku olahraga tersebut mengalami cedera, misalkan sering terjadi benturan, gerakan

tubuh secara tiba-tiba, jatuh yang tidak tepat, dan yang lainnya (Aguss & Yuliandra, 2020) .

Olahraga yang memiliki resiko tinggi mengalami cedera adalah olahraga prestasi karena
atlet dituntut untuk melatih kemampuannya agar bisa mencapai prestasi yang tinggi. Aktivitas
yang tinggi dalam waktu yang lama beresiko mengalami cedera ringan maupun berat karena
menguras tenaga atlet sehingga fungsi tubuh menurun dan dapat meningkatkan cedera olahraga
(Pratiwi & Ashadi, 2018). Salah satu olahraga yang beresiko tinggi mengalami cedera yaitu
olahraga futsal, cedera yang dialami oleh pemain futsal sangat sering terjadi ketika latihan
ataupun pertandingan baik sengaja ataupun tidak di sengaja yang disebabkan oleh beberapa
kondisi yakni kesalahan pada teknis, aktivitas fisik yang berlebih atau melebihi beban latihan,
akibat benturan, dan tekanan fisik pemain. Salah satu penyebabnya yaitu faktor internal dan
faktor eksternal (Herdiandanu, 2020). Dalam peraturan permainan futsal kontak fisik (body
contact) diperbolehkan tetapi yang bersifat ringan atau tidak membahayakan, akan tetapi
olahraga futsal walaupun diperbolehkan dengan kontak fisik secara ringan banyak atlet futsal
melakukan kontak fisik (body contact) yang keras terhadap lawan mainnya hingga bisa
menimbulkan cedera (Fitranto et al., 2020). Dengan adanya kontak fisik (contact fisik) resiko
cedera olahraga sangat tinggi meskipun dilakukan dengan kehati-hatian dan kewaspadaan
(Sanusi et al., 2020).

Cedera olahraga merupakan suatu kerusakan yang terjadi pada bagian tubuh tertentu
akibat dari adanya tekanan terus-menerus terhadap fisik maupun mental saat berolahraga,
cedera bisa dialami oleh siapa saja, dimana saja, dan kapan saja. Banyak faktor yang
menyebabkan terjadinya cedera olahraga pada atlet yaitu kondisi badan kurang sehat, saran
dan prasarana yang tidak memadai, teknik yang salah, adanya benturan, tidak benar-benar
melakukan pemanasan sebelum olahraga dan pendinginan sesudah olahraga (Aprianti et al.,
2023). Cedera olahraga bisa membuat bagian tubuh yang bermasalah merasakan nyeri, ketidak
nyamanan bahkan bisa kehilangan fungsi tubuh, hal ini bisa membuat seoarang atlet mengalami
ketidak mampuan melakukan aktivitas olahraga yang dapat mempengaruhi performa seoarang
atlet (Timpka et al., 2014). Selain dampak pada fisik atlet cedera olahraga juga akan
mempengaruhi psikologi atlet, cedera olahraga bisa menurunkan kepercayaan diri atlet dengan
adanya kecemesan akibat tidak percaya dengan bagian tubuh yang terkena cedera mampu
melakukan performa dengan baik dan bisa membuat ketakutan terhadap perfroma mereka
misalnya, tidak mampu melakukan teknik tertentu dan kehilangan kebugaran fisiknya (Haugen,
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2022). Dengan terjadinya cedera yang berulang akan mengubah perilaku atlet, baik secara fisik
maupun mental (Rahayuni, 2021). Karena cedera olahraga bisa mengancam Kkarir dan
kesuksesan atlet. Adanya cedera yang dialami dan dibiarkan akan berdampak pada kualitas
hidup atlet, berat ringannya cedera akan menentukan biaya dan waktu dalam melakukan
penanganan cedera (Santi & Pietrantoni, 2013). Menurut Simatupang (2016) cedera harus cepat
diberikan penanangan agar meminimalisir supaya cedera tidak semakin memburuk dan

membuat kesakitan pada atlet yang bisa mengangu aktivitas.

Salah satu penanganan cedera olahraga yaitu rehabilitasi cedera yang ditangani oleh
praktisi rehabilitasi cedera. Rehabilitasi cedera atau terapi sangat membantu sebagai upaya
penyembuhan cedera olahraga, karena dalam pelaksanaan rehabilitasi atau terapi tidak
menggunakan obat-obatan, namun melalui penanganan cedera secara manual dan juga melalui
latihan sebagai sarana penyembuhanan dan penanganan cedera (Satia Graha, 2015). Dalam
usaha rehabilitasi dan penyembuhan olahraga kondisi atlet harus fit sebelum kembali aktif
bertanding, maka dari itu dibutuhkan proses rehabilitasi untuk mengembalikan fungsi tubuh
setelah mengalami cedera, yang melibatkan pengembalian kekuatan, fleksibilitas, dan
ketahanan. Rehabilitasi harus dimulai sesegera mungkin (setelah fase peradangan -72 jam )
(Bahruddin, 2014). Menurut Podlog (2014) ada banyak faktor yang berperan dalam proses
pemulihan menjadi lebih baik atau lebih buruk, berikut faktor-faktor yang mempengaruhi
rehabilitasi yaitu faktor psikologis, faktor sosial, faktor dukungan sosial dari prakti si
rehabilitasi, kekhawatiran kembali berkarier, dan diagnosa cedera. Akan tetapi rehabilitasi
cedera ini sering dilewatkan oleh para pelaku olahraga. Rehab dibutuhkan untuk
mengembalikan fungsi tubuh yang terganggu akibat cedera, Rehab dibutuhkan untuk
mengembalikan fungsi tubuh yang terganggu akibat cedera, akan tetapi proses rehabilitasi ini
sering terlewatkan. Dari fakta tersebut maka perlu ada sebuah penelitian untuk mengetahui
faktor-faktor yang menghambat dan mendukung atlet dalam melakukan pemeriksaan dan
rehabilitasi cedera. Berdasarkan pernyataan di atas perlu kiranya diangkat sebuah penelitian
yang mengacu pada “faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pemeriksaan dan

rehabilitasi cedera pada atlet futsal”’study kasus one lotus personal therapy”.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam bentuk study kasus yang
digunakan agar memperoleh informasi dari partisipan dan informan utama melalui wawancara
terstruktur. tetapi juga oranag-orang disekitar subjek penelitian yang nantinya akan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari para partisipan yang
diteliti. Lokasi penelitian adalah one lotus personal therapy tempat dimana para atlet
melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi cedera dengan subjek yang berjumlah 8 atlet dan 3
praktisi rehabilitasi cedera, dengan ketentuan atlet yang menjadi partisipan adalah :

1. Atlet futsal yang menjadi pasien di one lotus personal therapy
2. Aktif sebagai atlet futsal
3. Terdaftar sebagai aktif atlet futsal

Kriteria 3 praktisi rehabilitasi cedera adalah :

1. Memiliki sertifikasi sebagai praktisi rehabilitasi
2. Pernah atau sedang menangani rehabilitasi cedera
3. Aktif sebagai praktisi rehabilitasi

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Adapun pelaksanaan pada penelitian ini,

seperti yang tergambar dalam bentuk diagram alur pelaksanaan penelitian sebagai berikut :
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Topik Per 1.n asalahan * Pengumpulan Penyusunan
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Tahap 8
Pembuatan panduan
wawacara (dospem])

(12 Agustus 2023)

Tahap 9

* Pengumpulan data
(13 Agustus 2023)

1

Tahap 10
Hasil data
{30 Agustus 2023)

Tahap 10
Pengolahan data
(25 Agustus 2023)

Gambar 1. Bagian alur pelaksanaan penelitian (Sugiyono, 2016)
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Peneliti mengawali studi ini dengan menentukan topik permasalahan serta pengumpulan
informasi terkait topik yang dipilih. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan seminar
proposal. Pengumpulan teori dilaksanakan sebelum menentukan metode penelitian.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Dalam pembuatan
panduan wawancara sudah melewati diskusi dengan ahli yaitu dosen pembimbing 1. Teknik
wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan seacara
langsung. Dalam wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atau berbagai
keterangan seputar topik yang akan diteliti. Durasi wawancara terpendak yaitu 10 menit
sedangkan durasi terpanjang sekitar 20 menit. Didalam penelitian ini peneliti lebih cenderung
mengarahkan wawancara dalam penemuan aspek alasan yang mendukung dan mengahambat
pemeriksaan. Teknik wawancara pada penelitian ini ditunjukan kepada atlet futsal yang
melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi di one lotus personal therapy, dan praktisi rehabilitasi
yang ada di one lotus personal therapy untuk mengetahui alasan yang menghambat dan

mendukung dalam melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi.

Data yang sudah didapat dari hasil penelitian akan dilakukan analisis data menggunakan
pendekatan induktif umum meliputi:1) transkip wawancara; 2) koding data menggunakan
selective koding; 3) analisis tema-tema yang muncul dari koding data;) 4) diskusi ahli

mengenai tema yang muncul; 5) tema umum :

Transkip Hasil Wawancara Membust Kode Coding
(Menarasikan rekam suara ke {Diambil darl teon bisa muncul dar data)
dalarm bentuk word)
Analisis Hail Wawancara dan Coding
Memberikan ekstrak komen pada
transkip data)
Analisi Hasil Wancara dan Coding
(Memberikan ekstrak komen pada
transkip data)
Diskusi Dengan Ahli
(Diskusi dengan dosen pembimbing
mengenal tema utama )
Penyajian Data
Kesimpulan
(Menggunakan content analysis dan
menarasilkan dalam hasil artikel)

Gambar 2. Bagan alur pelaksanaan penelitian
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3. HASIL

Penelitian ini dilakukan kepada 8 atlet cabang olahraga futsal yang berkiprah di ajang
Porpov yang masih menjadi atlet aktif dan yang melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi
cedera di One Lotus Personal Therapy , dan 3 praktisi rehabilitasi cedera one lotus personal
therapy. dari penelitian ini menghasilkan data yang menunjukan penghambat dan pendukung
atlet dalam melakukan pemriksaan dan rehabilitasi cedera. Content analysis yang digunakan

untuk mencari hasil menunjukan sebuah hasil yang sangat menarik, hasil penelitian ini adalah:

1) Faktor pendukung pemeriksaan dan rehabilitasi cedera, pada hasil wawancara ini
ditemukan faktor- faktor dominan atlet dalam melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi

cedera yaitu :

a. Faktor dukungan dari rekan setim : dukungan dari teman dan keluarga atlet menjadi
faktor yang dominan untuk atlet dalam melakukan rehabilitasi, sebagian besar
partisipan atlet dalam penelitian ini faktor pendukung untuk melakukan pemeriksaan
dan rehabilitasi karena dorongan dari teman-temannya yang sebelumnya mengalami
cedera dan sudah melakukan penangan cedera kepada praktisi rehabilitasi, sehingga
mereka yang sudah paham tentang praktisi cedera mendorong teman yang mengalami
cedera olahraga untuk datang ke praktisi rehabilitasi. Seperti contoh pernyataan dari AF
1 Futsal, AF 2 futsal, AF 4 futsal, AF 5 futsal, AF 6 futsal, dan AF 7 futsal.

“serta teman-teman Ssaya mengsuport saya untuk datang ke namanya

fisioterapi.”(partisipan AF 2 futsal)

“sebelumnya belum pernah kemudian ada teman saya yang mengalami cedera
dan menyarankan untuk pergi ke MCO untuk cedera saya yang tak kunjung

sembuh.” (partisipan AF?2 futsal)

“Iya mba pertama itu mau dibawa ketukang pijat atau sangkal putung mba, tapi
sama temen-temen semua mungkin yang pernha cedera itu disarankan untuk
langsung ke praktisi rehab gitu aja supaya tau ini cederanya kenapa jadi ga
langsung dibawa ke sangkal putung. ”(partisipan AF 4 futsal)
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“pernah disuruh teman saya ke onelotus soalnya temen-temen banyak yang

kesana dan hasilnya sembuh.” (partisipan AF 5 futsal)

“saya disaranin teman saya ke tempat terapi sehingga saya memutuskan
melakukan pemeriksaan dan terapi di teman saya waktu itu. ”(partisipan AF 7

futsal)

“saya itu dapat saran dari teman saya katanya untuk coba dicek contohnya
kayak ke praktisi rehabilitasi, saya juga ingin tahu seberapa parah cedera yang
saya alami dan perkembangan pasca cedera itu biar tidak sering mengalami
cedera terus-terusan dan bisa melakukan aktivitas latihan setiao harinya
dengan rasa tidak trauma jadi bisa menghindari hal-hal yang

dialarang.” (partisipan AF 6 futsal)

b. Faktor cedera yang tak kunjung sembuh : cedera yang tak kunjung sembuh menjadi

C.

faktor yang mendorong atlet untuk ke tempat praktisi cedera. Seperti yang diungkapkan
oleh partisipan AF 2 futsal dan AF 3 futsal :

“lya karena cedera saya tidak kunjung sembuh dan merasa nyeri jika dipaksa
latian jadi saya memutuskan untuk memeriksakan dan ingin menyembuhkan

cedera saya agar tidak menggangu saya pada latihan. ” (partisipan AF 2 futsal)

“lya pastinya saya memutuskan menangani cedera saya kepada ahlinya karena
ya cedera saya tidak kunjung sembuh atau mereda seperti itu selalu kambuh-
kambuhan.” (partisipan AF 3 futsal)

Motivasi dari diri atlet : untuk melakukan konsistensi rehabilitasi cedera beberapa
atlet menyatakan bahwa motivasi dari diri sendiri menjadi penentu untuk menjalani

rehabilitasi secara konsisten. Seperti contoh pernyataan dari AF 1 futsal dan AF 8

“konsisten ini karena punya goal punya tujuan jadi itu ditanam pada diri saya
sendiri jika kamu ingin cederamu cepat sembuh berarti kamu harsu konsisten

untuk penguatan maupun terapi ke fisio.” (partisipan AF 1 futsal)
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“kalau masalah konsisten tidaknya itu tergantung motivasi karena saya yang
tinggi untuk mencapai tujuan saya diatlet atau mencapai harapan saya di atlet
futsal ini maka mau ga mau saya harus konsiten untuk selalu perawatan cedera
dan merehab cedera sampai cedera saya bener-bener sembuh. ”(partisipan AF
8 futsal)

Dari semua pernyataan diatas bisa disimpulkan bahwa  faktor-faktor
pendukung atlet dalam melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi cedera di dominasi
karena dukungan dari orang-orang sekitarnya (teman atlet), adapun faktor pendukung
lainnya seperti faktor pendukung karena cedera yang tak kunjung sembuh dan faktor
kesadarn dari atlet untuk ketempat rehabilitasi seperti pernyataan yang telah dijabarkan
diatas. Selain itu ada pula faktor yang mendukung atlet dalam melakukan rehabilitasi
cedera secara konsisten, yaitu faktor dari motivasi diri atlet, dan faktor kemudahan

waktu dalam melakukan rehabilitasi.

2) Selain faktor pendukung adapula faktor penghambat pemeriksaan dan rehabilitasi cedera,

220

dalam penelitian ini ditemukan faktor-faktor yang menghambat atlet dalam melakukan

pemeriksaan dan rehabilitasi cedera yaitu :

a. Faktor minimnya pengetahuan proses rehabilitasi yang benar: Minimnnya

pengetahuan tentang praktisi rehabailitasi menjadi faktor penghambat yang paling
dominan dalam penelitian bahkan hampir semua menyatakan bahwa minimnya
pengetahuan tentang temapat rehabilitasi menjadi penghmbat dalam penanganan
cedera. Seperti contoh dari pernytaan AF 1, AF 2, AF 6, AF7, AF 8:

“Yaaa untuk pertamanya itu karena banyak opsi harus ke ab ke c itu membuat
saya bingung harus kemana saya sebagai seorang atlet ingin yang tercepat dan
terbaik jadi saya bingung pilihan abc atau bahakan d atau bahakan orang jawa
sendiri bahkan orang pintar itu jadi saya mengulu-ulur waktu kemana enaknya,

yang cepat dan bisa langsung sembuh.” (Partisipan AF 1)

“va karena saya belum tahu harus dibawa kemana, bagaimana penanganya

sehingga saya menunda.” (pasrtisipan AF 2 futsal)
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“Mungkin sedikitnya informasi menegenai fisioterapi ga ada yang langsung
mengarahkan jadi tahunnya sangat minim tentang cara menangani cedera itu
besar atlet menyatakan bahwa minimnya pengetahun tentang praktisi
rehabilitasi cedera olahraga menjadi faktor utama yang membuat mereka
menghambat dalam melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi. Dan beberpa
mengatakan bahwa diagnosa cedera menjadi salah satu penyebab mereka
menghambat pemeriksaan dan rehabilitasi karena takut untuk apa yang
disampaikan praktisi atau diagnosa cedera dari praktisi, dan faktor biaya juga
bisa menghambat atlet dalam melakukan pemeriksaan dan rehabiitasi cedera,
untuk melakukan konsistensi dalam rehabilitasi jarak dan waktu menjadi
penghambat mereka dalam konsisten rehabilitasi.kak.”(Partisipan AF 6
futsal)”

“Ya saya gatau mba mau dibawa kemana dan saya biarin aja saat bialng ke
orangtua saya disaraninya ya ketukan pijat dan mungkin itu salah satu kendala

saya sebelum melakukan terapi cedera olahraga.” ( Partisipan AF 7 futsal)

“yang pertama pastinya yang awal dulu itu karena ketidak tahuan saya tentang
cara penanganan cedera seperti apa, karena dulu saya tergabung dalam tim
yang bukan tim profesional yang tidak ada tim medisnya.” (partisipan AF 8
futsal)

b. Faktor kecemasan akan hasil diagnosa cedera : kecemasan terhadap diagnosa cedera
bagi atlet menjadi faktor yang juga membuat atlet menghambat pemeriksaan dan
rehabilitasi cederannya, karena ada rasa takut tentang diagnosa cedera yang dialaminya.

Seperti contoh pernyataan dari AF 2 futsal dan AF 3 futsal :

“Yang pertama itu rasa takut didiagnosa seperti ini ini jadi kepikiran jadi
takut,, oh ini dikompres es nanti sembuh nanti dibuat penguatan juga sembuh
yang membuat aku mengulu-ulur waktu kefisioterapi ya itu salah

satunnya.”(Partisipan AF 4 futsal)
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“ketakutan dalam artian ketika saya cedera saya takut divonis terjadi atau ada
jaringan-jaringan tubuh saya tidak bisa digunakan lagi.” (partisipan AF 8
futsal)

c. Faktor Jarak dengan tempat rehab : untuk konsisitensi rehabilitasi jarak menjadi
hamabatan atlet untuk melakakukan rehabilitasi secara konsisten. Seperti pernyataan
dari AF 2 futsal dan AF 3 futsal :

“vang pertama kendala dari jarak yang terlalu jauh dari rumah

saya.” (partisipan AF 2 futsal)

“kemudian saya dari rumah ketempat terapi mempengaruhi kak ya lumayan

sangat jauh.” (partisipan AF 3 futsal)

Dari faktor penghambat pemeriksan dan rehabilitasi cedera dalam penelitian
ini sebagian besar atlet menyatakan minimnya pengetahuan menjadi faktor paling
dominan yang membuat atlet menghambat pemeriksaan dan rehabilitasi cedera, dan
juga faktor diagnosa cedera menjadi salah satu faktor penghambat pemeriksaan dan
rehabilitasi, untuk konsisitensi rehabilitasi yang membuat atlet tidak konsisten yaitu

biaya, jarak dan waktu.

4. PEMBAHASAN

Dari hasil data faktor-faktor yang mendukung dan menghambat atlet dalam melakukan
pemeriksaan dan rehabilitasi cedera yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa terdapat 3
faktor pendukung yang mempengaruhi atlet dalam melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi
cedera yang diantaranya faktor dukungan dari rekan se-tim, cedera yang tak kunjung sembuh,
motivasi dari diri. Dukungan dari rekan se-tim ini mendorong atlet dalam upaya melakukan
pemeriksaan dan rehabilitasi cedera . Menurut hasil penelitian (Herfinanda & Rahmandani,
2019) dukungan sosial dan motivasi dari teman-teman dapat menjadi sumber dukungan baru
bagi atlet yang mengalami cedera, dukungan tersebut mempengaruhi upaya pengobatan cedera
dengan baik. Rekan tim juga merupakan bagian penting dari jaringan dukungan sosial dan
paling sering tersedia untuk memberikan dukungan (Carson & Polman, 2017). Dalam
penelitian Carson & Polman (2017) semua atlet menyatakan bahwa mereka berbicara dengan
orang lain yang menderita cedera yang sama atau cedera parah yang serupa dan mengambil

dorongan dan inspirasi dari mereka yang telah berhasil direhabilitasi. Penggunaan rekan satu
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tim sebagai panutan telah diidentifikasi sebagai fasilitatif terhadap proses rehabilitasi.
Peryataan tersebut sejalan dengan hasil yang sudah didapat faktor pendukung atlet dalam
melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi yang paling dominan yaitu faktor dukungan rekan se-
tim untuk melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi cedera dengan benar. Selain itu, menurut
Rohman & Soesanto (2019) faktor pendukung proses rehabilitasi adalah salah satunya motivasi
atau support dari orang terdekat, karena sebuah motivasi ataupun support dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan semangat untuk menjalani proses rehabilitasi guna untuk proses
kesembuhan dan kepulihan atas cedera yang di alami. Dukungan sosial sebagai sumber daya
yang memfasilitasi. Hal ini dapat mengurangi stres, meningkatkan mood, meningkatkan

motivasi untuk rehabilitasi, dan meningkatkan kepatuhan pengobatan (Pradipta, 2018).

Selain rekan satu tim, dukungan dari orang terdekat lainnya yakni pelatih juga
merupakan hal yang berdampak bagi proses rehabilitasi cedera pada atlet. Sejalan dengan
pendapat Podlog & Dionigi (2010) serta Podlog & Eklund, (2009) menerapkan teori penentuan
nasib sendirilé untuk mengeksplorasi strategi psikososial yang digunakan pelatih untuk
mendukung atlet yang cedera ketika kembali bermain. Podlog & Eklund (2009) menemukan
bahwa perilaku pembinaan yang dirasakan atlet bermanfaat dalam kembalinya mereka ke
olahraga setelah cedera secara langsung selaras dengan kepuasan mereka mengenai otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan. Menciptakan ekspektasi dan sasaran yang realistis membantu
mereka merasa lebih kompeten bahkan ketika mereka belum mencapai tingkat kinerja sebelum

cedera. Selain itu, umpan balik positif dari para pelatih memupuk perasaan keterhubungan.

Cedera yang tak kunjung sembuh menjadi faktor pendukung dalam upaya pemeriksaan
dan rehabilitasi cedera, dengan adanya cedera yang berulang dan terjadi secara terus menerus
membuat atlet merasa terganggu dengan adanya rasa sakit, rasa tidak nyaman, dan rasa sedih
akibat cedera yang tak kunjung sembuh karena bagi atlet sangat mempengaruhi dan bahkan
menganggu saat berlatih dan pertandingan, hal ini membuat atlet memutuskan untuk
melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi. Menurut (Azumar & Kusmawati, 2022) Cedera
berulang menimbulkan rasa cemas untuk atlet karena ketidakpastian akan kesembuhan tentang
cederanya hal ini akan menimbulkan kecemasan karier kedepanya. Menurut hasil penelitian
dari (Mulyawan et al., 2021) tentu cedera yang dialami seoarang atlet dapat mempengaruhi
performa ketika akan melakukan gerakan apapun akibat adanya rasa sakit, trauma dan
ketakutan yang dirasakan, cedera yang dialami tidak hanya membuat sulit dalam melakukan
kegiatan. Keterbatasan gerak sedikit banyak mempengaruhi kinerja tubuh seperti ketidak

luasan dan sebagainya. Selain itu, Rohman & Soesanto (2019) juga memaparkan bahwa cedera
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juga mengakibatkan tidak bisa melakukan gerakan-gerakan yang umumnya dilakukan
sehingga memicu timbulnya stress dan depresi. Maka dari itu cedera yang tak kunjung sembuh

yang menganggu performa atlet mendukung atlet dalam upaya melakukan rehabilitasi cedera.

Motivasi dari atlet juga berperan dalam membuat atlet memutuskan untuk melakukan
rehabilitasi karena sebuah motivasi ataupun support dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
semangat untuk menjalani proses rehabilitasi, berbagai motivasi dapat memberikan energi pada
atlet untuk kembali berolahraga setelah cedera. Dari hasil penelitian (Mulyawan et al., 2021)
menjadi atlet seorang atlet tentunya membutuhkan pengorbanan, dari berbagai motivasi yang
mendorong kembalinya atlet ke olahraga setelah cedera dapat mempengaruhi dirinya sendiri.
Seseorang dengan motivasi yang tinggi akan mendorong dirinya dengan lebih baik karena
mereka rela mengeluarkan usaha yang lebih besar, tidak mudah goyah dengan tujuannya, serta
tidak mudah berkecil hati saat mengalami kegagalan atau kemunduran dalam proses mengejar
tujuannya. Sedangkan penelitian Azumar & Kusmawati (2022) menyatakan alam penelitian ini
ketika informan atlet mengalami cedera berat, yang mempengaruhi faktor resiliensi dari
informan atlet untuk bangkit kembali yaitu dari faktor diri atlet sendiri. Dimana faktor
individual yang dapat mempengaruhi resiliensi atlet meliputi kemampuan kongnitif individu,
konsep diri, harga diri, dan kompetisi sosial yang dimiliki oleh individu atlet. Sehingga dengan
ada nya hal tersebut pada dalam diri atlet, maka atlet akan dapat menghadapi dan merefleksikan
masalah, bukan hanya menghindari masalah yang ada tapi dapat menemukan solusi untuk
masalahnya tersebut. Dengan munculnya kemauan untuk menemukan solusi, maka para atlet
yang cedera ini cenderung berinisiatif atau mau untuk melakukan pemeriksaan cedera serta

melakukan rehabilitasi.

Sedangkan faktor penghambat pemeriksaan dan rehabilitasi yang terdapat dalam
penelitian ini adalah faktor minimnya pengetahuan proses rehabilitasi yang benar, faktor
kecemasan akan hasil diagnosa cedera, dan faktor jarak. Seringkali cedera yang kembali
kambuh disebabkan oleh kurangnya pemahaman atlet tentang pentingnya rehabilitasi. Masih
kurangnya kesadaran atlet untuk melakukan terapi latihan pasca cedera. Sehingga
menyebabkan tempat yang pernah terkena cedera mengalami cedera kambuhan (Bimantoro
Setio Nugroho, 2016). Minimnya pengetahuan tentang praktisi rehabilitasi membuat atlet
melakukan keterlambatan dalam melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi cedera karena
adanya rasa kebingungan, masih banyak yang tidak mengetahui tempat rehabilitasi cedera, ada

beberapa yang melakukan rehabilitasi ke alternatif.
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Menurut hasil penelitian dari (Maria & Keytimu, 2021) pengobatan alternatif yang
cukup populer dimasyarakat membuat pemilihan pengobatan alternatif masih menjadi salah
satu pengobatan masyarakat indonesia. Pengaruh dukungan keluarga dan pengalaman yang
membuat memutuskan untuk melakukan rehabilitasi ke alternatif. Selain itu, atlet yang cidera
atau pertama kali cidera, biasanya belum paham tentang apa yang terjadi pada dirinya
(Kurniawan, 2017). Memberikan pemahaman secara praktis dapat membantu atlet memahami
cidera, misalkan atlet gulat yang mengalami cidera patah tulang, seorang pelatih memberi
penjelasan dengan sebuah tongkat yang di patahkan menyerupai apa yang terjadi pada atlet.
Secara tidak langsung atlet memahami apa yang terjadi atau kondisi pada dirinya sendiri. Selain
itu perlu dijelaskan pada atlet yang cidera waktu kesembuhannya, misalkan dalam waktu 3
bulan sembuh atau pulih, tidak boleh di katakan atau di jelaskan dalam 1 bulan sembuh atau
pulih, karena hal ini dapat berdampak pada sikap atlet dan dapat menyebabkan kemunduran

pemulihan.

Diagnosa cedera atlet, cedera serius adalah salah satu hal paling traumatis yang terjadi
pada seorang atlet. Itu dapat menghilangkan karier atlet kapan pun. Hal tersebut mengancam
perasaan tak terkalahkan yang dimiliki setiap orang. Karena atlet sangat bergantung pada fisik
mereka, cedera bisa mengancam identitas diri mereka (Podlog et al., 2014). Adanya ketakutan
pada diri atlet tentang apa yang akan didengar tentang cedera yang dialami membuat atlet
menghambat melakukan pemeriksaan cedera dan rehabilitasi. Menurut penelitian Rohman &
Soesanto (2019) salah satu faktor penghambat pelaksanaan rehabilitasi atlet cedera ialah beban
mental yang di dapat saat mengalami cedera. Diagnosa atlet yang bisa saja merujuk pada cedera
berat tentunya berdampak pada psikologis atlet yang akan merasa cemas, marah, stras, depresi,
trauma dan kurang percaya diri akan kondisinya, sehingga ini akan mempengaruhi atlet dalam
melakukan pemulihan dan meraih prestasi serta dapat menyebabkan performa atlet menurun

bahkan akan membuat atlet untuk berhenti berkarir (Azumar & Kusmawati, 2022).

Selain itu dalam penelitian ini faktor jarak membuat atlet tidak konsisten dalam
melakukan rehabilitasi cedera karena hambatan ini mempengaruhi atlet dalam melaksanakan
rehabilitasi secara konsisten, tempat rehabilitasi cedera yang jauh dari rumah membuat atlet
tidak bisa konsisten melakukan rehabilitasi karena memakan waktu tempuh yang cukup lama,
sedangakan atlet mempunyai aktivitas lain yang dilakukan. Penelitian Zafasia et al. (2022)
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara jarak rumah terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan. Hal ini sesuai dengan teori utilitas pelayanan kesehatan yang menjabarkan bahwa

keinginan seseorang untuk memanfatkan pelayanan kesehatan dapat dipengaruhi faktor



Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pemeriksaan dan Rehabilitasi Cedera pada Atlet Futsal
(Study Kasus One Lotus Personal Therapy)

pendukung salah satunya adalah jarak tempuh. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
membantu One Lotus guna mempermudah proses pemeriksaan dan rehabilitas bagi para atlet
yang sedang memulihkan cederanya. Sehingga kedua pihak dapat saling mendukung
keberlangsungan proses rehabilitasi atlet.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ditemukan bahwa faktor pendukung
pemeriksaan dan rehabilitasi cedera pada atlet terbagi menjadi 3 yaitu : yaitu 1) faktor dorongan
dari rekan setim 2) faktor cedera yang tak kunjung sembuh 3) faktor motivasi dari diri sendiri,
sedangakan untuk faktor-faktor yang menghambat yaitu : 1) Faktor minimnya pengetahuan
proses rehabilitasi yang benar 2) Faktor kecemasan akan hasil diagnosa cedera 3) faktor jarak.
dalam penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian diantaranya rentan terhadap subjektivitas
peneliti dalam pengumpulan data, hasil penelitian study kasus ini sulit untuk digeneralisasi ke
populasi yang lebih besar karena fokus pada satu konteks khusus, dan penelitian ini pun
memungkinkan memiliki tingkat kepercayaan yang lebih rendah daripada metode penelitian
kuantitatif yang lebih besar. Berdasarkan penelitian ini didapatkan saran kepada one lotus
personal terapy yaitu : 1) mungkin kedepanya nanti one lotus bisa membuka cabang atau
berlokasi di daerah dipusat kota agar hambatan seperti jarak untuk atlet tidak lagi menjadi
hambatan, 2) edukasi yang lebih luas lagi tentang praktisi rehabilitasi cedera olahraga disosial
media agar para atlet bisa teredukasi dengan proses rehabilitasi yang benar dan tidak salah
melakukan pemeriksaan dan rehabilitasi, 3) memberikan motivasi kepeda atlet untuk penangan
cedera di awal penanganan agar atlet tidak salah yang mungkin menjadi fatal apabila
penanganan pertama yang keliru. Sedangkan saran bagi peneliti selanjutnya adalah : 1) Bagi
peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat mengembangkan penelitian
tujuan yang ingin diteliti dan lebih memfokuskan terhadap apa yang diteliti, 2) Peneliti harus
memahami tentang fokus kajian yang akan diteliti dengan memperbanyak studi literatur yang
berkaitan dengan kajian yang akan diteliti, 3) Untuk para peneliti selanjutnya, disarankan agar
meningkatkan lagi ketelitian dalam segi kelangkapan data. Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan studi lebih lanjut dengan memodifikasi jumlah subjek penelitian
atau mengkaji lebih dalam lagi terkait faktor-faktor lainnya yang dapat menghambat dan

mendukung keberhasilan pemeriksaan dan rehabilitasi atlet.
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